BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa
metode inkuiri berpengaruh terhadap hasil belajar siswa kelas X1 IPS SMA Negeri
1 Telaga. Persamaan regresi linier sederhana Y =186.35 + 0.532 X menunjukkan
bahwa nilai konstanta sebesar 186,35. Hasil uji hipotesis juga membuktikan
bahwa t niwng lebih besar dari pada t garar 9,285 > 0,166 artinya bahwa terbukti
Metode Pembelajaran Inkuiri berpengaruh positif terhadap Hasil Belajar Siswa
kelas XI IPS SMA Negeri 1 Telaga. Pengaruh positif ini mengandung makna
bahwa peningkatan dari penggunaan metode pembelajaran inkuiri yang dilakukan

dengan baik akan berdampak pada peningkatan hasil belajar siswa.

5.2 Saran
Berdasarkan simpulan yang telah diuraikan di atas, maka peneliti
memberikan saran sebagai berikut:

1. Bagi para siswa sebaiknya terus meningkatkan hasil belajarnya dengan terus
mencoba dan memplejari hal-hal yang tidak didapakan dari pelajaran di
sekolah. Seperti belajar melalui internet, agar hasil belajar dapat meningkat.

2. Bagi para guru, sebaiknya terus melakukan inovasi terhadap model-model
pembelajaran yang dilakukan. Apabila aspek ini dilakukan dengan baik maka

dampaknya pada hasil dan capaian siswa.
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3. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan untuk meneliti faktor lain terkait dengan

hasil belajar siswa, karena nilai koefisien determinasi hanya sebesar 73,41%.
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